
 

 

PENDAHULUAN 

Sektor perkebunan merupakan salah satu pilar penting dalam struktur perekonomian nasional 

Indonesia karena berkontribusi signifikan terhadap perolehan devisa, penciptaan lapangan kerja, serta 

pemerataan pembangunan wilayah secara berkelanjutan. Komoditas unggulan seperti kelapa sawit, 

karet, kopi, dan kakao memiliki posisi strategis dalam perdagangan internasional karena menjadi bagian 

dari ekspor non-migas yang bernilai tinggi. Kakao secara khusus memiliki nilai ekonomi yang kuat 

karena digunakan secara luas dalam industri makanan, minuman, dan kosmetik global. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (2021), Indonesia menempati posisi ketiga sebagai produsen kakao dunia 
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Abstract 
This activity aims to analyze the empowerment process of cocoa farmers, identify farmers’ 

perceptions toward cocoa farming, and formulate perception-based empowerment strategies in 

Metun Sajau Village. The activities were conducted using a quantitative survey approach supported 

by structured questionnaires with a Likert scale and semi-structured interviews to obtain both 

measurable and contextual data. The findings indicate that empowerment activities have been 

implemented through training, assistance, and institutional support; however, their effectiveness 

remains limited due to uneven distribution and lack of sustainability. Farmers generally show 

positive perceptions in technical aspects such as knowledge and motivation, but relatively low 

perceptions in economic aspects, particularly profitability. These perceptions significantly 

influence participation levels and adoption of innovations in cocoa farming practices. Based on 

these findings, empowerment strategies were formulated, including participatory training, 

continuous assistance, institutional strengthening, and market access development. These strategies 

are expected to enhance farmers’ capacity, independence, and productivity. Therefore, integrating 

farmers’ perceptions into empowerment activities is essential to ensure more adaptive, effective, 

and sustainable agricultural development outcomes. 
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Abstrak 

Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis proses pemberdayaan petani kakao, mengidentifikasi 

persepsi petani terhadap pertanian kakao, serta merumuskan strategi pemberdayaan berbasis 

persepsi di Desa Metun Sajau. Kegiatan tersebut dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

survei kuantitatif yang didukung oleh kuesioner terstruktur dengan skala Likert dan wawancara 

semi-terstruktur untuk memperoleh data yang dapat diukur maupun data kontekstual. Temuan 

menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan telah dilaksanakan melalui pelatihan, bantuan, dan 

dukungan kelembagaan; namun, efektivitasnya masih terbatas karena distribusi yang tidak merata 

dan kurangnya keberlanjutan. Petani umumnya menunjukkan persepsi positif dalam aspek teknis 

seperti pengetahuan dan motivasi, tetapi persepsi yang relatif rendah dalam aspek ekonomi, 

khususnya profitabilitas. Persepsi ini secara signifikan memengaruhi tingkat partisipasi dan adopsi 

inovasi dalam praktik pertanian kakao. Berdasarkan temuan ini, dirumuskan strategi pemberdayaan, 

termasuk pelatihan partisipatif, bantuan berkelanjutan, penguatan kelembagaan, dan pengembangan 

akses pasar. Strategi-strategi ini diharapkan dapat meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan 

produktivitas petani. Oleh karena itu, mengintegrasikan persepsi petani ke dalam kegiatan 

pemberdayaan sangat penting untuk memastikan hasil pembangunan pertanian yang lebih adaptif, 

efektif, dan berkelanjutan. 

Kata kunci: pemberdayaan, persepsi, pertanian kakao, strategi, keberlanjutan. 

 

Kata kunci:  pemberdayaan, persepsi, budidaya kakao, strategi, keberlanjutan. 
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dengan produksi mencapai 688.210 ton pada tahun 2020, yang menunjukkan potensi besar namun 

masih menyimpan berbagai tantangan struktural. 

Meskipun memiliki potensi yang besar, produktivitas kakao nasional masih tergolong rendah 

apabila dibandingkan dengan potensi maksimal yang dapat dicapai melalui penerapan teknologi 

budidaya yang optimal. Rata-rata produktivitas kakao di Indonesia hanya sekitar 0,6 ton per hektar per 

tahun, sedangkan potensi produksinya dapat mencapai 2 ton per hektar (Husein Azuz dan Deni, 2022). 

Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti penggunaan bibit non-unggul, rendahnya adopsi 

teknologi, keterbatasan modal, serta lemahnya akses terhadap informasi pasar. Dampak dari kondisi 

tersebut tidak hanya menurunkan pendapatan petani, tetapi juga mengurangi daya saing Indonesia 

dalam perdagangan kakao global. 

Upaya peningkatan produktivitas kakao telah dilakukan oleh berbagai pihak melalui program 

pembinaan yang mencakup pelatihan teknis, penyediaan sarana produksi, serta pendampingan usaha 

tani. Program-program tersebut bertujuan untuk meningkatkan kapasitas petani baik dalam aspek teknis 

budidaya maupun manajerial usaha tani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan yang 

dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan mampu meningkatkan efisiensi dan hasil produksi (Gema 

et al., 2023; Haryanto dkk, 2023). Namun demikian, keberhasilan program tersebut tidak hanya 

bergantung pada intervensi teknis, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh aspek psikologis dan sosial 

petani. 

Aspek psikologis seperti persepsi petani terhadap usaha tani kakao menjadi faktor penting yang 

memengaruhi tingkat adopsi inovasi dan partisipasi dalam program pemberdayaan. Ibrahim (2022) 

menunjukkan bahwa meskipun motivasi ekonomi petani relatif tinggi, persepsi terhadap manfaat 

inovasi teknologi masih rendah akibat keterbatasan pengetahuan dan pengalaman. Persepsi yang negatif 

terhadap inovasi dapat menghambat penerapan teknologi meskipun dukungan eksternal telah tersedia. 

Sebaliknya, persepsi yang positif akan mendorong keterlibatan aktif petani dalam kegiatan pembinaan 

dan meningkatkan peluang keberhasilan program pemberdayaan (Nikmah, 2023). 

Selain persepsi, motivasi petani juga merupakan faktor determinan dalam keberhasilan usaha tani 

kakao karena memengaruhi intensitas kerja dan komitmen dalam pengelolaan lahan. Motivasi dapat 

bersumber dari faktor intrinsik seperti kepuasan pribadi maupun faktor ekstrinsik seperti harapan 

keuntungan ekonomi dan dukungan sosial. Irwandi et al. (2024) menyatakan bahwa tingkat motivasi 

yang tinggi berkorelasi positif dengan peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha tani. Tanpa 

adanya motivasi yang kuat, intervensi teknis yang diberikan cenderung tidak memberikan hasil yang 

optimal. 

Kabupaten Bulungan, khususnya Desa Metun Sajau, merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki potensi pengembangan kakao yang cukup besar dari sisi ketersediaan lahan dan dukungan 

kelembagaan. Desa ini memiliki luas perkebunan kakao sekitar 52,8 hektar, namun tingkat produksinya 

masih tergolong rendah akibat keterbatasan pemahaman teknis petani dalam budidaya kakao (Lesmana 

R, 2022). Selain itu, ketidaksesuaian antara peningkatan luas lahan dan fluktuasi produksi menunjukkan 

adanya faktor lain seperti kondisi lingkungan dan efektivitas praktik budidaya. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa permasalahan produktivitas tidak hanya bersifat teknis tetapi juga berkaitan 

dengan kapasitas dan persepsi petani. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi petani memiliki peran signifikan 

dalam menentukan keberhasilan program pemberdayaan dan keberlanjutan usaha tani kakao. Prazeres 

et al. (2023) menekankan bahwa persepsi positif meningkatkan partisipasi dan keberlanjutan rantai nilai 

kakao, sedangkan Bulkis dan Astari (2023) menyoroti pentingnya kelembagaan dan faktor sosial. 

Widayati et al. (2024) serta Roshinus et al. (2021) juga menegaskan bahwa adaptasi petani dan 

keputusan budidaya sangat dipengaruhi oleh persepsi terhadap kondisi lingkungan dan manfaat inovasi. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut belum mengintegrasikan persepsi petani ke dalam 

perumusan strategi pemberdayaan secara komprehensif. 

Berdasarkan kondisi empiris dan kesenjangan penelitian yang ada, diperlukan suatu pendekatan 

yang mampu mengintegrasikan persepsi petani dalam perumusan strategi pemberdayaan yang lebih 

kontekstual dan efektif. Observasi lapangan menunjukkan bahwa meskipun terdapat dukungan dari 

pemerintah dan perusahaan seperti penyediaan bibit dan pendampingan, implementasinya belum 

berjalan optimal karena keterbatasan pemahaman teknis petani (Boateng et al., 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan top-down tanpa mempertimbangkan persepsi lokal cenderung kurang 

efektif dalam meningkatkan produktivitas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk 
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merumuskan strategi pemberdayaan berbasis persepsi petani guna meningkatkan kapasitas, 

kemandirian, dan produktivitas usaha tani kakao secara berkelanjutan. 

 

METODE 

Metode kegiatan dalam penelitian ini dirancang dengan pendekatan kuantitatif menggunakan 

metode survei yang bertujuan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai persepsi petani serta 

proses pemberdayaan yang berlangsung pada usaha tani kakao. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

mengukur variabel yang bersifat subjektif seperti persepsi, sikap, dan penilaian petani secara 

terstruktur dan terukur melalui instrumen penelitian yang sistematis. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner terstruktur berbasis skala Likert lima poin yang memungkinkan 

kuantifikasi tingkat persetujuan responden terhadap berbagai indikator yang telah ditetapkan, serta 

didukung oleh wawancara semi-terstruktur guna memperdalam informasi terkait proses 

pemberdayaan yang terjadi di lapangan. Selain itu, studi literatur digunakan sebagai metode 

pelengkap untuk memperkuat landasan teoritis dan memperkaya analisis terhadap fenomena yang 

diteliti (Creswell, 2023; Sugiyono, 2019). 

Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan di Desa Metun Sajau dengan melibatkan populasi 

petani kakao aktif yang tergabung dalam kelompok tani, di mana teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling melalui pendekatan simple random sampling untuk memastikan 

keterwakilan responden secara proporsional. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Yamane 

dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sebanyak 39 responden sebagai representasi 

populasi penelitian. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif untuk menggambarkan tingkat persepsi petani serta kondisi pemberdayaan yang 

berlangsung, kemudian dilanjutkan dengan sintesis hasil wawancara guna merumuskan strategi 

pemberdayaan yang sesuai dengan kondisi lokal. Dengan demikian, metode kegiatan ini tidak hanya 

menghasilkan data kuantitatif yang terukur, tetapi juga memberikan pemahaman kontekstual yang 

mendalam terhadap dinamika pemberdayaan petani kakao. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pemberdayaan Petani Kakao di Desa Metun Sajau 

Kegiatan pemberdayaan petani kakao di Desa Metun Sajau dilaksanakan sebagai upaya 

sistematis untuk meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola usaha tani secara berkelanjutan dan 

adaptif terhadap perubahan lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan 

keterampilan teknis, tetapi juga mencakup penguatan aspek sosial, kelembagaan, dan kemandirian 

petani dalam pengambilan keputusan. Pendekatan pemberdayaan dilakukan secara bertahap melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi yang melibatkan berbagai aktor 

pembangunan. Secara konseptual, kegiatan pemberdayaan ini sejalan dengan teori pemberdayaan 

yang menekankan pada peningkatan kapasitas, partisipasi, dan kontrol terhadap sumber daya 

(Rappaport, 1994; Christens, 2019). 

Dalam tahap perencanaan, kegiatan pemberdayaan disusun berdasarkan kebutuhan petani yang 

diidentifikasi melalui interaksi langsung antara petani, fasilitator, dan lembaga pembina. Proses ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa program yang dirancang memiliki relevansi dengan kondisi sosial 

ekonomi dan teknis yang dihadapi petani di lapangan. Keterlibatan petani dalam tahap ini menjadi 

indikator awal tingkat partisipasi yang memengaruhi keberhasilan implementasi kegiatan selanjutnya. 

Menurut Yamin et al. (2022), partisipasi dalam tahap perencanaan merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan rasa memiliki terhadap program pemberdayaan. 

Tahap pelaksanaan kegiatan pemberdayaan meliputi penyediaan sarana produksi, pelatihan 

teknis budidaya, serta pendampingan yang dilakukan secara langsung di lahan petani. Kegiatan 

pelatihan difokuskan pada peningkatan pengetahuan mengenai teknik budidaya kakao yang baik, 

termasuk pemupukan, pemangkasan, serta pengendalian hama dan penyakit. Pendampingan 

dilakukan untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diberikan dapat diterapkan secara praktis oleh 

petani dalam kegiatan usaha tani sehari-hari. Namun demikian, efektivitas pelaksanaan kegiatan 

masih menghadapi kendala berupa keterbatasan intensitas pendampingan dan belum meratanya 

distribusi program (Gema et al., 2023). 

Kegiatan pemberdayaan juga mencakup upaya capacity building yang bertujuan meningkatkan 

kemampuan petani dalam aspek teknis maupun manajerial usaha tani. Capacity building dilakukan 
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melalui pelatihan berulang, penyuluhan, serta pemberian akses terhadap informasi pertanian yang 

relevan. Peningkatan kapasitas ini diharapkan dapat memperkuat kemampuan adaptasi petani 

terhadap perubahan lingkungan dan dinamika pasar. Ollendorf et al. (2023) menyatakan bahwa 

peningkatan kapasitas merupakan elemen utama dalam keberhasilan pemberdayaan agribisnis. 

Selain capacity building, kegiatan pemberdayaan diarahkan pada penguatan kemandirian petani 

dalam mengelola usaha tani tanpa ketergantungan yang tinggi terhadap bantuan eksternal. 

Kemandirian ini tercermin dari kemampuan petani dalam mengambil keputusan, mengelola input 

produksi, serta memanfaatkan peluang pasar secara mandiri. Namun, dalam praktiknya masih 

terdapat sebagian petani yang bergantung pada bantuan awal seperti bibit dan sarana produksi. Hal 

ini menunjukkan bahwa proses pemberdayaan belum sepenuhnya mencapai tujuan kemandirian 

sebagaimana diharapkan (Idawati et al., 2024). 

 

Tabel 1. Ringkasan Proses Pemberdayaan Petani Kakao di Desa Metun Sajau 

 

Dimensi Pemberdayaan Indikator Kegiatan Kondisi Pelaksanaan 

Partisipasi 
Keterlibatan dalam pelatihan 

dan perencanaan 
Belum merata 

Capacity Building 
Pelatihan teknis dan 

penyuluhan 

Sudah berjalan namun belum 

rutin 

Kemandirian 
Kemampuan usaha tani 

mandiri 
Masih rendah 

Akses Sumber Daya Bibit, pupuk, informasi pasar Tersedia namun terbatas 

Monitoring & Evaluasi Penilaian kegiatan Belum optimal 

 

Akses terhadap sumber daya menjadi komponen penting dalam kegiatan pemberdayaan karena 

menentukan kemampuan petani dalam menjalankan usaha tani secara optimal. Kegiatan 

pemberdayaan berupaya menyediakan akses terhadap bibit unggul, pupuk, pestisida, serta informasi 

pasar yang diperlukan oleh petani. Selain itu, akses terhadap lembaga keuangan dan jaringan 

pemasaran juga menjadi bagian dari intervensi yang dilakukan. Jumiyati (2020) menegaskan bahwa 

akses terhadap sumber daya merupakan faktor penentu dalam peningkatan produktivitas usaha tani. 

Monitoring dan evaluasi kegiatan pemberdayaan dilakukan untuk menilai efektivitas program 

serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama pelaksanaan. Proses ini melibatkan 

pengumpulan umpan balik dari petani serta evaluasi terhadap capaian kegiatan yang telah dilakukan. 

Hasil monitoring menunjukkan bahwa kegiatan pemberdayaan telah berjalan namun belum optimal 

dalam hal frekuensi dan pemerataan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam sistem pelaksanaan 

agar kegiatan pemberdayaan dapat memberikan dampak yang lebih signifikan. 

Partisipasi petani dalam kegiatan pemberdayaan menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal, seperti tingkat pendidikan, pengalaman usaha tani, serta dukungan 

sosial. Petani yang memiliki tingkat partisipasi tinggi cenderung lebih aktif dalam mengikuti 

pelatihan dan menerapkan inovasi yang diberikan. Sebaliknya, petani dengan partisipasi rendah 

cenderung kurang terlibat dalam kegiatan pemberdayaan. Hal ini sejalan dengan temuan Firmanto et 

al. (2023) yang menyatakan bahwa partisipasi menjadi indikator utama keberhasilan pemberdayaan. 

Kegiatan pemberdayaan di Desa Metun Sajau telah mencakup berbagai dimensi penting, 

namun implementasinya masih memerlukan penguatan pada aspek keberlanjutan dan konsistensi. 

Kegiatan yang bersifat tidak rutin dan kurang merata menyebabkan dampak yang dihasilkan belum 

optimal bagi seluruh petani. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia dalam pendampingan juga 

menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi yang lebih 

terarah dalam mengoptimalkan kegiatan pemberdayaan. 

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, kegiatan pemberdayaan petani kakao 

perlu diarahkan pada pendekatan yang lebih partisipatif, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan lokal. 

Integrasi antara pelatihan, pendampingan, serta penguatan kelembagaan menjadi kunci dalam 

meningkatkan efektivitas kegiatan. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa setiap tahapan 

kegiatan melibatkan petani secara aktif agar tercipta rasa memiliki terhadap program. Dengan 

demikian, kegiatan pemberdayaan diharapkan mampu meningkatkan kapasitas, kemandirian, dan 

produktivitas petani secara berkelanjutan (Bulkis et al., 2021). 
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Persepsi Petani Terhadap Usaha Tani Kakao di Desa Metun Sajau 

Kegiatan identifikasi persepsi petani terhadap usaha tani kakao di Desa Metun Sajau 

dilaksanakan untuk memahami bagaimana petani memandang aspek teknis, ekonomi, dan sosial dari 

komoditas yang mereka kelola. Persepsi tersebut terbentuk melalui interaksi antara pengalaman 

empiris, pengetahuan yang dimiliki, serta kondisi lingkungan sosial ekonomi yang melingkupi 

aktivitas usaha tani. Dalam konteks ini, persepsi tidak hanya berfungsi sebagai refleksi kognitif, tetapi 

juga sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan tindakan petani. Kodom et al. (2022) 

menegaskan bahwa persepsi menjadi faktor determinan dalam menentukan tingkat adopsi inovasi 

pertanian. 

Kegiatan pengukuran persepsi petani dilakukan dengan menggunakan instrumen skala Likert 

yang memungkinkan kuantifikasi sikap dan penilaian subjektif petani terhadap berbagai indikator 

usaha tani kakao. Pendekatan ini memberikan gambaran terstruktur mengenai kecenderungan 

persepsi petani dalam menilai manfaat, risiko, dan peluang dari usaha tani yang dijalankan. Setiap 

indikator disusun secara sistematis untuk merepresentasikan dimensi internal, eksternal, serta sosial 

ekonomi yang memengaruhi persepsi. Menurut Koo dan Yang (2025), skala Likert merupakan 

instrumen yang efektif dalam mengukur konstruk laten seperti persepsi dan sikap. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa secara umum persepsi petani terhadap usaha tani kakao 

cenderung berada pada kategori positif, terutama pada aspek pengetahuan teknis dan motivasi dalam 

menjalankan usaha tani. Petani memiliki pemahaman dasar mengenai teknik budidaya, meskipun 

tingkat penguasaan tersebut masih bervariasi antar individu. Persepsi positif ini menjadi modal awal 

dalam mendorong keterlibatan petani dalam kegiatan pemberdayaan. Namun demikian, terdapat 

beberapa aspek yang masih menunjukkan persepsi yang relatif rendah, khususnya terkait keuntungan 

ekonomi. 

Pada dimensi faktor internal, kegiatan menunjukkan bahwa pengetahuan dan pengalaman 

petani memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan persepsi terhadap usaha tani kakao. 

Petani yang memiliki pengalaman lebih lama cenderung memiliki persepsi yang lebih stabil dan 

realistis terhadap potensi dan risiko usaha tani. Selain itu, ketertarikan terhadap usaha tani juga 

menjadi indikator penting yang memengaruhi tingkat partisipasi dalam kegiatan pengembangan. Suh 

et al. (2020) menyatakan bahwa pengalaman dan pengetahuan merupakan determinan utama dalam 

pembentukan persepsi petani. 

Pada dimensi eksternal, kegiatan menunjukkan bahwa akses terhadap informasi dan dukungan 

dari lembaga pembina masih menjadi faktor yang memengaruhi persepsi petani. Petani yang memiliki 

akses informasi yang baik cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap inovasi dan 

peluang usaha tani kakao. Sebaliknya, keterbatasan akses informasi menyebabkan petani kurang 

memahami manfaat dari penerapan teknologi baru. Odoom (2021) menegaskan bahwa dukungan 

eksternal memiliki peran penting dalam membentuk persepsi dan perilaku petani. 

 

Tabel 2. Penilaian Persepsi Petani Kakao di Desa Metun Sajau 

 

Dimensi Persepsi Indikator Kategori Penilaian 

Faktor Internal Pengetahuan & pengalaman Cukup tinggi 

Faktor Internal Ketertarikan usaha tani Tinggi 

Faktor Eksternal Akses informasi Sedang 

Faktor Eksternal Dukungan eksternal Rendah 

Sosial-Ekonomi Persepsi keuntungan Rendah 

Sosial-Ekonomi Nilai sosial Sedang 

 

Dimensi sosial ekonomi menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap keuntungan usaha tani 

kakao masih relatif rendah dibandingkan dengan dimensi lainnya. Hal ini disebabkan oleh fluktuasi 

harga kakao, biaya produksi yang cukup tinggi, serta ketidakpastian hasil panen yang dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan. Persepsi terhadap keuntungan ekonomi menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi keberlanjutan usaha tani kakao. Prazeres et al. (2023) menyatakan bahwa persepsi 

terhadap nilai ekonomi sangat menentukan keberlanjutan rantai nilai kakao. 
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Selain aspek ekonomi, nilai sosial yang melekat pada usaha tani kakao juga memengaruhi 

persepsi petani dalam menjalankan aktivitas budidaya. Usaha tani kakao tidak hanya dipandang 

sebagai sumber pendapatan, tetapi juga sebagai bagian dari identitas sosial dan tradisi masyarakat 

setempat. Nilai sosial ini berperan dalam mempertahankan keberlanjutan usaha tani meskipun 

menghadapi berbagai kendala. Firmanto et al. (2023) menyebutkan bahwa nilai sosial menjadi faktor 

penting dalam membentuk sikap dan perilaku petani. 

 

 
 

Gambar 2. Denah Desa Metun Sajau sebagai Konteks Persepsi Petani 

Sumber: Data Lapangan peneliti, 2026 

 

Kegiatan analisis persepsi juga menunjukkan adanya hubungan antara persepsi petani dengan 

tingkat partisipasi dalam kegiatan pemberdayaan yang telah dilaksanakan. Petani dengan persepsi 

positif cenderung lebih aktif dalam mengikuti pelatihan dan menerapkan inovasi yang diperkenalkan. 

Sebaliknya, persepsi yang negatif atau rendah menyebabkan tingkat partisipasi yang lebih rendah 

dalam kegiatan pengembangan usaha tani. Hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang 

menyatakan bahwa persepsi memengaruhi niat dan tindakan individu (Ajzen, 1991). 

Variasi persepsi antar petani menunjukkan adanya perbedaan dalam kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan dan inovasi dalam usaha tani kakao. Petani yang lebih adaptif cenderung 

memiliki persepsi yang lebih terbuka terhadap perubahan dan lebih responsif terhadap peluang yang 

ada. Sebaliknya, petani yang kurang adaptif cenderung mempertahankan cara tradisional dalam 

budidaya. Kenfack Essougong et al. (2020) menegaskan bahwa persepsi memengaruhi kemampuan 

adaptasi petani terhadap perubahan lingkungan. 

Dengan mempertimbangkan hasil kegiatan tersebut, persepsi petani terhadap usaha tani kakao 

menjadi variabel kunci dalam perumusan strategi pemberdayaan yang efektif dan berkelanjutan. 

Kegiatan peningkatan persepsi positif perlu dilakukan melalui peningkatan akses informasi, 

penguatan dukungan eksternal, serta peningkatan keuntungan ekonomi yang dirasakan petani. 

Pendekatan yang berbasis persepsi memungkinkan kegiatan pemberdayaan menjadi lebih kontekstual 

dan sesuai dengan kebutuhan petani. Dengan demikian, penguatan persepsi petani diharapkan mampu 

meningkatkan partisipasi, produktivitas, serta keberlanjutan usaha tani kakao (Bulkis dan Astari, 

2023). 

 

Strategi Pemberdayaan Petani Kakao Berdasarkan Persepsi Petani di Desa Metun Sajau 

Kegiatan perumusan strategi pemberdayaan petani kakao di Desa Metun Sajau dilakukan 

sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas intervensi yang telah dilaksanakan sebelumnya dengan 

mempertimbangkan kondisi empiris dan persepsi petani. Strategi pemberdayaan tidak hanya 

difokuskan pada aspek teknis budidaya, tetapi juga diarahkan pada penguatan kapasitas sosial, 

kelembagaan, dan akses ekonomi petani. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dengan 

melibatkan petani sebagai aktor utama dalam proses pengambilan keputusan. Putri dan Kusuma 

(2023) menyatakan bahwa strategi pemberdayaan yang efektif harus disusun secara kontekstual dan 
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berbasis kebutuhan lokal. 

Kegiatan ini mengintegrasikan hasil identifikasi persepsi petani dengan kondisi proses 

pemberdayaan yang telah berjalan untuk menghasilkan strategi yang lebih tepat sasaran. Persepsi 

petani yang telah diidentifikasi sebelumnya menjadi dasar dalam menentukan prioritas intervensi 

yang akan dilakukan. Strategi yang disusun bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara 

program yang dirancang dengan kebutuhan nyata di lapangan. Dengan demikian, kegiatan ini 

mengarah pada pendekatan berbasis evidence yang mengoptimalkan efektivitas pemberdayaan. 

Strategi pertama yang dirumuskan adalah pelatihan partisipatif yang bertujuan meningkatkan 

kapasitas teknis petani secara langsung melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Kegiatan pelatihan dirancang berdasarkan kebutuhan petani dan dilakukan secara interaktif agar 

materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diterapkan. Pendekatan partisipatif ini 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman teknis serta membangun kepercayaan diri petani 

dalam mengelola usaha tani. Ollendorf et al. (2023) menyatakan bahwa pelatihan berbasis partisipasi 

memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam meningkatkan kapasitas petani. 

Strategi kedua adalah pendampingan berkelanjutan yang bertujuan memastikan keberlanjutan 

penerapan pengetahuan dan teknologi yang telah diberikan kepada petani. Kegiatan pendampingan 

dilakukan secara intensif dan terstruktur untuk membantu petani dalam mengatasi kendala yang 

dihadapi selama proses budidaya. Pendampingan juga berfungsi sebagai sarana evaluasi terhadap 

efektivitas kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. Firmanto et al. (2023) menegaskan bahwa 

pendampingan berkelanjutan merupakan faktor penting dalam keberhasilan program pemberdayaan. 

Strategi ketiga adalah penguatan kelembagaan tani yang bertujuan meningkatkan koordinasi 

dan kerja sama antar petani dalam mengelola usaha tani kakao. Kegiatan ini meliputi pengembangan 

kelompok tani, peningkatan kapasitas organisasi, serta penguatan jaringan kerja dengan pihak 

eksternal. Kelembagaan yang kuat memungkinkan petani memiliki posisi tawar yang lebih baik dalam 

rantai pemasaran kakao. Bul kis dan Astari (2023) menyatakan bahwa kelembagaan tani merupakan 

elemen penting dalam keberlanjutan agribisnis kakao. 

 

Tabel 3. Sintesa Strategi Pemberdayaan Petani Kakao di Desa Metun Sajau 

 

Strategi Tujuan Bentuk Kegiatan 

Pelatihan Partisipatif 
Meningkatkan kapasitas 

teknis 

Pelatihan budidaya, praktik 

lapang 

Pendampingan Berkelanjutan 
Menjamin penerapan 

teknologi 

Monitoring, evaluasi, 

konsultasi 

Penguatan Kelembagaan Meningkatkan koordinasi 
Pengembangan kelompok 

tani 

Kemitraan & Akses Pasar Meningkatkan nilai ekonomi Kerja sama dengan industri 

 

Strategi keempat adalah pengembangan kemitraan dan akses pasar yang bertujuan 

meningkatkan nilai ekonomi dari usaha tani kakao yang dijalankan petani. Kegiatan ini mencakup 

pembangunan hubungan kerja sama antara petani dengan pelaku industri, lembaga pemasaran, serta 

pihak swasta. Kemitraan yang baik memungkinkan petani memperoleh akses pasar yang lebih luas 

dan harga yang lebih kompetitif. Putri dan Kusuma (2023) menegaskan bahwa akses pasar merupakan 

faktor kunci dalam meningkatkan kesejahteraan petani. 

Integrasi keempat strategi tersebut dilakukan secara simultan untuk menciptakan sistem 

pemberdayaan yang komprehensif dan berkelanjutan. Setiap strategi saling melengkapi dan 

mendukung dalam mencapai tujuan peningkatan kapasitas dan kemandirian petani. Pendekatan 

terpadu ini diharapkan mampu mengatasi berbagai kendala yang dihadapi petani dalam usaha tani 

kakao. Dengan demikian, kegiatan pemberdayaan tidak bersifat parsial tetapi menyeluruh. 

Kegiatan implementasi strategi pemberdayaan berbasis persepsi menunjukkan bahwa 

pendekatan ini lebih adaptif terhadap kondisi lokal dan kebutuhan petani. Petani yang merasa 

dilibatkan dalam proses perumusan strategi cenderung memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan efektivitas kegiatan 

pemberdayaan. Marín Hurtado dan Sanz de Santamaría (2025) menyatakan bahwa pendekatan 
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bottom-up meningkatkan keberhasilan program pemberdayaan. 

Evaluasi terhadap strategi yang dirumuskan menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 

sangat dipengaruhi oleh konsistensi pelaksanaan dan dukungan dari berbagai pihak. Keterlibatan 

pemerintah, lembaga swasta, serta kelompok tani menjadi faktor pendukung utama dalam 

keberhasilan strategi pemberdayaan. Selain itu, ketersediaan sumber daya dan keberlanjutan program 

juga menjadi faktor penting. Beck dan Purcell (2019) menegaskan bahwa pemberdayaan yang efektif 

memerlukan dukungan multi-aktor. 

Kegiatan perumusan strategi pemberdayaan petani kakao berbasis persepsi memberikan 

kontribusi penting dalam meningkatkan efektivitas program pemberdayaan yang telah dilaksanakan. 

Strategi yang dihasilkan tidak hanya relevan dengan kondisi lokal, tetapi juga mampu menjawab 

kebutuhan petani secara spesifik. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, 

kemandirian, serta kesejahteraan petani kakao secara berkelanjutan. Oleh karena itu, integrasi antara 

persepsi petani dan strategi pemberdayaan menjadi kunci dalam pengembangan agribisnis kakao di 

masa yang akan datang (Bulkis et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pemberdayaan petani kakao di Desa Metun Sajau menunjukkan bahwa efektivitas 

intervensi sangat dipengaruhi oleh integrasi antara proses pemberdayaan, persepsi petani, dan strategi 

yang dirumuskan secara kontekstual. Kegiatan yang telah dilaksanakan mencakup aspek capacity 

building, pendampingan, serta penguatan kelembagaan, namun implementasinya masih menghadapi 

kendala pada aspek pemerataan, konsistensi, dan keberlanjutan. Persepsi petani yang cenderung positif 

pada aspek teknis namun relatif rendah pada aspek ekonomi menjadi faktor kunci yang memengaruhi 

tingkat partisipasi dan adopsi inovasi dalam usaha tani kakao. Sehingga diperlukan strategi 

pemberdayaan berbasis persepsi yang menekankan pada pelatihan partisipatif, pendampingan 

berkelanjutan, penguatan kelembagaan, serta pengembangan akses pasar guna meningkatkan kapasitas, 

kemandirian, dan produktivitas petani secara berkelanjutan. 
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